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BAB I 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara yang menjadikan demokrasi sebagai paham politik yang 
dianutnya. Hal ini berlandaskan pada pembukaan UUD alinea ke 4, dimana terdapat kata 
kedaulatan rakyat yang artinya kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat. Istilah demokrasi 
sendiri berasal dari bahasa yunani yaitu demos dan cratos, demos berarti rakyat dan cratos 
berarti pemerintahan. Menurut Abraham Lincoln dalam Ngabiyanto (2003, hlm. 42) demokrasi 
ialah pemerintahan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. Oleh karenanya aspek kesadaran 
politik yang dimiliki akan mendorong partisipasi politik warga negara yang merupakan faktor 
determinan dalam menentukan arah politik negara. Menurut Surbakti (2013, hlm. 140) salah 
satu variable penting yang mempengaruhi tinggi rendahnya partisipasi politik seseorang adalah 
aspek kesadaran politik terhadap pemerintah (sistem politik). 
Tinggi rendahnya kesadaran politik yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi 
aspek partisipasi mereka dalam ranah politik. Partisipasi rakyat sendiri merupakan elemen 
penting dalam melahirkan kebijakan juga proses pengambilan keputusan. Sebab dalam negara 
demokrasi setiap kebijakan atau peraturan idealnya berisikan tampungan aspirasi rakyat atau 
dengan tujuan kemaslahatan rakyat. Adapun aspirasi tersebut dapat terwakilkan dan 
tertampung oleh pemerintahan apabila adanya partisipasi aktif dari rakyat itu sendiri, seperti 
contohnya ketika penyelenggaraan pemilu. Apabila rakyat memiliki kesadaran politik yang 
baik untuk turut serta berpartisipasi maka hal ini akan melahirkan kehidupan politik yang baik. 
Kesadaran politik sendiri merupakan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga 
negara (Surbakti, 2013, hlm. 144). Menurut Gabriel Almond & Verba (1984, hlm. 55) apabila 
seseorang telah menyadari dan memiliki pengetahuan yang cukup terkait sistem politik yang 
ada, maka dikatakan orang tersebut telah memiliki kesadaran politik. Itu artinya, selaku warga 
negara yang berdaulat, setidaknya ada dua hal mendasar yang harus disadari yakni terkait hak 
dan kewajiban yang dimilikinya. Seperti dalam konteks penyelenggaraan pemilu, masyarakat 
supaya menyadari hak dan kewajiban suara yang dimilikinya. Selain itu diharapkan pula 
masyarakat tidak hanya menjalankan haknya untuk menentukan pilihan pada calon politik yang 
dikehendakinya tapi ikut mengawasi dan memastikan bahwasannya penyelenggaraannya 
berjalan dalam proses yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Kesadaran politik 
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masyarakat menjadi salah satu bekal penting dalam menentukan dan mengawal 
kepemimpinan yang bebas dari berbagai bentuk politik yang menyimpang (Nurbaiti, 
2019). 
Namun, kondisi dilapangan dewasa ini masih belum banyak masyarakat kita 
yang memiliki kesadaran politik yang mumpuni (Kencana, 2015). Terutama pemilih 
pemula, pemilih pemula adalah pemilih yang baru pertama kali akan melakukan 
penggunaan hak pilihnya, berusia 17-21 tahun. Pemilih pemula terdiri atas masyarakat 
yang telah memenuhi syarat untuk memilih, telah didaftarkan melalui pendataan yang 
dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh penyelenggara pemilihan umum. Rata-rata 
kelompok pemilih ini adalah mereka yang sedang menempuh pendidikan tinggi dan 
pekerja muda, atau dengan kata lain lulusan SMA (KPU RI, 2015). 
Berdasarkan data Komisi Pemilihan Umum (KPU), jumlah pemilih pemula 
pada pemilu 2019, berdasarkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) rentang usia 17-20 tahun 
sebanyak 17.501.278 jiwa, sedangkan pemilih pemula yang berusia 21 tahun masuk 
kedalam DPT dengan kelompok usia 21-30 tahun yang berjumlah 42.843.792 jiwa. 
Namun, jumlah pemilih pemula yang signifikan banyak tidak serta merta 
menjamin kesadaran politik mereka. Perbedaan partisipasi oleh kalangan pemilih 
pemula pada Pemilu salah satunya dikarenakan tingkat kesadaran politik yang 
dimilikinya berdasarkan kurangnya pengalaman dan pemahaman politik (Prasetyo, 
Harsan, & Pujiyana, 2019). 
Selain itu ketertarikan atau tanggapan pemilih pemula juga semakin rendah 
sebab terbentuknya opini negatif yang disebabkan perilaku tokoh politisi yang korup 
(Heryanto, 2019, hlm. 303). Maka bisa dikatakan bahwasannya pemilih pemula 
umumnya belum memiliki pemahaman dan wawasan yang mumpuni karena faktor 
kebaruan dalam dunia politik melalui penggunaan hak suara mereka, dan rentan 
menjadi kalangan yang menentukan pilihan berdasarkan suara mayoritas dan tanpa 
pertimbangan terkait dampak dan visi misi tokoh yang mereka pilih atau bisa dikatakan 
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belum memahami makna dan konsekuensi dari suara mereka, belum memiliki 
kesadaran elektoral, dan tidak memiliki daya tahan dari serangan politik transaksional. 
Selain itu, mereka juga memiliki potensi yang lebih tinggi untuk abstain dalam 
menggunakan hak pilihnya apabila tidak memiliki kesadaran politik. Pemilih pemula 
akan cenderung mengambil jalan untuk tidak memilih (abstain) karena bagi mereka 
pribadi, nasib mereka di tanggung mereka sendiri dan bukan pemerintah. Tidak adanya 
kesadaran politik yang dimiliki terkait hak pilih untuk berpartisipasi dalam pesta 
demokrasi (Prasetyo, Harsan, Pujiyana, 2019). 
Melihat dari data pada Pilpres 2019 jumlah golput berdasarkan hitung cepat LSI 
dengan 100% sampel menghasilkan jumlah golput mencapai 19,24%.1 Yang mana 
terdapat sekitar 35 persen sampai 40 persen pemilih dalam Pemilu 2019 didominasi 
generasi milenial yang masuk dalam kategori pemilih pemula berdasarkan hasil survey 
lembaga LIPI. Dijelaskan lebih rinci oleh Sarah Nuraini Siregar, Koordinator Pusat 
Peneliti Politik LIPI mengatakan “jumlahnya sekitar 80 juta dari 185 juta total 
keseluruhan pemilih.”2 
Tingginya angka golput terlebih pada tahun pemilihan yang mana pemilih 
didominasi pemilih pemula, dapat diartikan bahwasannya kesadaran politik kalangan 
pemilih pemula perlu untuk ditingkatkan. Sebab apabila hal ini dibiarkan, 
dikhawatirkan kecenderungan golput atau abstain dalam menggunakan hak pilih akan 
semakin meningkat di masa pemilu yang akan datang. Kebiasaan memilih di awal 
(pemilu pertama) menentukan sikap atau perilaku masyarakat menjadi pemilih ketika 
dewasa, itu artinya perilaku seseorang dalam memberikan suara pada pemilu 
pertamanya mempengaruhi perilku pemilihan berikutnya. Apabila seseorang terbiasa 




1 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-48130161 diakses pada tanggal 11 Mei 2021 
2 Hasil Survei LIPI: 40 Persen Suara di Pemilu Didominasi Milenial https://tirto.id/dbGFdiakses 
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apabila khalayak terbiasa abstain maka mereka cenderung abstain dalam pemilihan- 
pemilihan berikutnya (Schäfer, Roßteutscher, & Abendschön, 2020). 
Selain itu, Adanya abstain atau kecenderungan golput yang dibiarkan juga 
dapat mempengaruhi legitimasi pemilu itu sendiri, sebagaimana yang dikatakan Ketua 
Bawaslu RI, Mochammad Afifuddin “Di Indonesia memilih memang masuk kedalam 
kategori hak warga negara, namun bagi penyelenggara dan untuk kita semua, semakin 
banyak partisipasi pemilih maka semakin kuat legitimasi pemilu itu sendiri.” Oleh 
karenanya peningkatan kesadaran politik dan pemahaman warga negara perlu 
ditingkatkan mengingat dampak yang muncul jika tidak menggunakan hak pilihnya 
akan berpotensi disalahgunakan dan mendelegetimasi pemilu, selaras dengan yang 
dikatakan Ketua Konstitusi dan Demokrasi (KoDe) Inisiatif, Veri Junaidi "Tidak 
menggunakan hak pilihnya itu justru akan potensi digunakan untuk manipulasi dalam 
proses pemilu oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, yang justru itu akan 
menghilangkan kemurnian kedaulatan rakyat itu sendiri.”3 
Dalam konteks ini, kesadaran politik memiliki peran dan kaitan yang erat 
dengan partisipasi politik. Dimana semakin tinggi tingkat kesadaran politik, maka 
semakin tinggi tingkat partisipasi politiknya (Surbakti, 1992, hlm. 144). Yang itu 
artinya tingkat kesadaran politik seseorang dapat terlihat atau tercermin dari tingkat 
partisipasi politiknya, begitu pula sebaliknya. 
Adanya kesadaran politik membawa pengaruh terhadap partisipasi politik, 
mendorong masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya secara rasional dan sesuai 
dengan aspirasi mereka sehingga dapat menjadi partisipan rasional yang memberikan 
kontribusi positif dalam pemilu (Nurbaiti, 2019). Kesadaran politik akan membawa 
dampak partisipasi aktif kalangan pemilih pemula dan partisipasi yang dilandasi oleh 
pengetahuan dan kecakapan yang mumpuni, baik dalam menentukan pilihan secara 
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Terlebih lagi pemilih pemula merupakan kelompok pemilih yang mempunyai 
jumlah secara kuantitatif relatif banyak dari setiap periode pemilihan umum. Para 
pemilih pemula menjadi salah satu sasaran yang diperhitungkan dalam sosialisasi dan 
kampanye kandidat dan partai politik (Sutisna, 2017) Maka dari itu, para pemilih sudah 
seharusnya memiliki pengetahuan atau setidaknya informasi yang memadai berkenaan 
dengan politik. Sebab, pemahaman mengenai informasi politik yang dimilikinya akan 
membentuk kesadaran politiknya yang mana merupakan aspek penting dalam 
menjalankan proses demokrasi. 
Informasi politik yang biasa di konsumsi ketika membaca atau menonton 
tayangan politik di suatu media, yang mana akan memengaruhi pengetahuan mereka 
mengenai permasalahan-permasalahan politik yang ada pada suatu negara. 
Pengetahuan ini kemudian membuat khalayak semakin tanggap dan menjadikan aspek 
kesadaran politiknya semakin meningkat. Sehingga melalui informasi politik yang 
didapatkan khalayak senantiasa berperan aktif dan ikut andil dalam setiap kebijakan 
yang diambil pemerintah, tak terkecuali dalam mengikuti pemilihan umum 
(Suharyanto, 2016). 
Adapun informasi politik sendiri dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti 
kegiatan pembelajaran formal, forum diskusi, ataupun tayangan berita dari media yang 
dikonsumsi yang akhirnya mempengaruhi pemahaman khalayak (Corrigall-Brown & 
Wilkes, 2014). 
Media melalui tayangannya menjadi sarana yang efektif dalam menyebarkan 
informasi termasuk informasi politik. Lebih lanjut, media melalui tayangannya bukan 
hanya sebagai sumber informasi politik namun tak jarang juga menjadi faktor 
pendorong (trigger) terjadinya perubahan politik (Olowo, 2018). Dalam kerangka ini, 
media menyampaikan cerita politik kepada publik. Baik dalam bentuk dialog, berupa 
teks atau berita politik dengan pilihan simbol politik dan fakta politik. Dalam ranah 
politik, Keikutsertaan media dapat mengarahkan pembentukan sikap dan perilaku 
khalayak terhadap isu politik dan/atau aktor politik (Sasmita, 2011). 
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Berdasarkan hasil survei pada Oktober 2013, 74% responden mengungkapkan 
bahwa media memberikan pengaruh terhadap preferensi pemilih, 8% menyatakan tidak 
berpengaruh, dan 18% mengaku tidak tahu/tidak menjawab (Yuda, 2013). Hasil survei 
di atas menunjukkan bahwa media memainkan peran penting sebagai sumber informasi 
tentang politik kepada masyarakat. 
Adapun pada era digital ini, media massa terkhususnya media online atau 
internet rupanya menjadi sumber informasi utama masyarakat dalam mendapatkan 
informasi. Terlebih lagi bagi kalangan pemilih pemula (dibawah 30 tahun) media 
online menjadi media utama bagi mereka untuk mencari informasi termasuk yang 
berkaitan dengan politik (Effendi, Haryanegara, Sukmayadi, & Aziz, 2020). 
Media menjadi salah satu aspek penting sebab melalui penggunaa media 
pemilih pemula mendapatkan informasi dan dapat meningkatkan pengetahuan masalah 
atau isu politik yang tengah berkembang. Al-Khaza’leh, Salman, & Lahiani (2021) 
mengemukakan ketertarikan interpersonal dalam isu politik dan mengkonsumsi konten 
tentang isu politik dari media dapat membawa dampak pada naik turunnya pemahaman 
politik. 
Pemanfaatan media dalam bidang politik digunakan sebagai sarana komunikasi 
politik, seperti kampanye partai, akses informasi pemilu, dan penyebaran informasi 
politik terkini Tentunya hal ini akan memberikan pengaruh pada pengetahuan, sikap, 
dan cara pandang masyarakat terhadap sistem politik, hingga terbentuknya suatu 
kesadaran dalam diri seseorang berupa kecenderungan khalyak untuk terlibat atau 
berpartisiapsi dalam kegiatan politik (Ulfa, 2020). 
Penerimaan khalayak terhadap informasi yang disampaikan media massa 
secara tidak langsung sama artinya masyarakat terkena terpaan dari isi media massa. 
Terpaan adalah aktivitas mendengarkan, melihat juga membaca pesan yang diberikan 
oleh media yang mengandung elemen informasi untuk pembacanya (Ardianto, 
Komala, & Karlinah, 2014, hlm. 168). Terpaan informasi media massa rupanya dapat 
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internet atau media online, paparan informasi politik semakin cepat tersampaikan 
kepada khalayak luas dengan tanpa mengeluarkan banyak biaya. Dengan lahirnya situs 
jejaring sosial, khalayak menjadi lebih mudah dalam mendapatkan dan berbagi berita 
juga informasi politik (Perangin-angin & Zainal, 2018). 
Selain itu, media online seperti media sosial meningkatkan fleksibilitas dalam 
mendiskusikan isu atau masalah politik dimana saja dan kapan saja melalui satu 
koneksi. Sebagaimana dikemukakan oleh Perangin-angin & Zainal (2018) mediaonline 
menjadi bagian media massa yang dapat menjadi sarana atau saluran komunikasi 
pendidikan politik yang akan mendorong kesadaran, sikap, pengetahuan yang akhirnya 
berdampak pada partisipasi politiknya. 
Penelitian (Olowo, 2018) juga mengatakan bahwasannya tren media sosial 
secara efektif berkontribusi terhadap kesadaran dan keterlibatan masyarakat secara 
keseluruhan. Lebih spesifiknya, media sosial sebagai sumber informasi yang dapat 
memperkuat kesadaran politik masyarakat melalui terpaan beragam konten di 
dalamnya yang dapat menambah wawasan politik pengguna. Dapat dikatakan lebih 
lanjut bahwa tren media sosial dapat meningkatkan kesadaran dan keterlibatan warga 
dalam urusan politik sebab adanya dampak yang terjadi pada aspek kognitif dan sikap. 
Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan aspek legislatif dan hukum pemilu dalam 
kampanye terkait sebab partisipannya memiliki kesadaran dan pertimbangan yang 
lebih rasional. 
Berdasarkan pembahasan penelitian terdahulu, dapat diambil kesimpulan 
bahwasanya penelitian tersebut lebih berfokus kepada dampak dari penggunaan media 
sosial atau media online secara umum terhadap pengetahuan dan kesadaran politik 
khalayak. Berangkat dari hal tersebut, terdapat celah penelitian yang dapat diangkat. 
Kendati media online memberikan pengaruh pada partisipasi politik namun terdapat 
celah pada jenis atatu objek media yang diteliti. Sehingga penelitian ini akan mengarah 
atau menyasar pada objek yang spesifik yakni media sosial Youtube. Secara rinci yakni 
pada tayangan yang ada pada akun Youtube Asumsi. Berkaitan dampak terpaan media 
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pada kesadaran politik sebelum akhirnya berujung atau berpengaruh pada perilaku atau 
partisipasi politiknya. 
Dalam ranah pemilihan media online, platform media sosial Youtube dipilih 
sebab menjadi paltform yang paling sering digunakan di Indonesia, dengan data 
presentasi tertinggi yakni sebanyak 88% sebagai platfrom yang kerap diakses bila 
dibandingkan platform media sosial yang lain (We Are Social & Hootsuite, 2020). 
Selain itu, Youtube juga menjadi salah satu sumber di Internet yang dipandang cukup 
lengkap dalam hal menyajikan informasi (Nurhadi, Salamah, & Yuniar, 2020). 
Channel Youtube Asumsi dipilih sebab Asumsi adalah institusi media yang 
berfokus pada bahasan politik dan budaya pop. Asumsi merupakan sebuah channel 
Youtube yang aktif membahas berbagai isu terkini dan juga mewawancarai sejumlah 
tokoh politik dengan konten yang mengedukasi dengan tujuan dapat mengkontruksi 
pikiran para kalangan muda atau remaja agar lebih kritis dan memiliki pengetahuan 
yang cukup juga memadai terkait isu politik4. Selian itu, konten Asumsi di Platform 
Youtube menggunakan sudut pandang kaca mata anak muda namun berisikan 
pembahasan isu politik yang tengah hangat diperbincangkan dan penjelasan-penjelasan 
terkait istilah politik yang disuguhkan dengan santai dan menghibur. 
Maka dari itu, Penelitian ini ingin mencari tahu apakah terdapat pengaruh antara 
terpaan tayangan Youtube Asumsi terhadap kesadaran politik pemilih pemula 
sebagaimana target penonton channel Youtube Asumsi ialah kalangan remaja. Penulis 
mengambil responden dari subscribers channel YouTube Asumsi. Sebab, penulis ingin 
mengetahui apakah kesadaran politik para subscribers channel Youtube Asumsi dapat 
meningkat dikarenakan terpaan tayangan channel Youtube Asumsi. Dimana spesifikasi 
tayangan YouTube channel Asumsi yang berfokus pada pembahasan dan konten yang 
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis bermaksud 
mengangkat judul Pengaruh Terpaan Tayangan Informasi Politik di YouTube 
terhadap Kesadaran Politik Pemilih Pemula (Studi Korelasi Pada Subscribers 
Channel YouTube Asumsi). Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif 
eksplanatif dan studi korelasional. Kuantitatif eskplanatif dipilih sebab tujuan 
penelitian bukan hanya menggambarkan suatu fenomena dari hasil data penelitian yang 
didapat, namun juga memperlihatkan efek dari hal tersebut yang berlandaskan pada 
hipotesis awal (Kriyantono, 2014, hlm. 60). Studi korelasional dipilih sebab guna 
menganalisis hubungan antara variabel terpaan media terhadap variabel kesadaran 
politik, yang mana pada penelitian ini akan dikerucutkan pada populasi pemilih pemula 
dan berfokus pada pemilih pemula yang juga merupakan subscribers channel Youtube 
asumsi. 
1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, makarumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
a. Apakah tingkat frekuensi terpaan tayangan informasi politik pada channel 
YouTube Asumsi berpengaruh terhadap kesadaran politik pemilih pemula? 
b. Apakah tingkat durasi terpaan tayangan informasi politik pada channel YouTube 
Asumsi berpengaruh terhadap kesadaran politik pemilih pemula? 
c. Apakah tingkat atensi terpaan menonton tayangan informasi politik pada channel 
YouTube Asumsi berpengaruh terhadap kesadaran politik pemilihpemula? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, muka tujuan penelitian ini menguji 
teori S-O-R (Stimulus, Organism, Response) dengan menganalisis: 
a. Pengaruh tingkat frekuensi terpaan tayangan informasi politik pada channel 
YouTube Asumsi terhadap kesadaran politik pemilih pemula. 
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b. Pengaruh tingkat durasi terpaan tayangan informasi politik pada channel 
YouTube Asumsi terhadap kesadaran politik pemilih pemula. 
c. Pengaruh tingkat atensi terpaan menonton tayangan informasi politik pada 
channel YouTube Asumsi terhadap kesadaran politik pemilih pemula. 
1.3 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Segi Teoretis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi kontribusi positif dan dapat menjadi 
bahan kajian dalam bidang komunikasi berkaitan dengan pengaruh media online 
terhadap proses peningkatan kesadaran politik terkhususnya pada kalangan remaja 
yang masuk kedalam pemilih pemula. Selain itu diharapkan dapat memberikan 
pemahaman bahwasannya media online dapat dipilih sebagai alat dan atau sumber 
informasi politik. 
1.4.2 Segi Praktik 
Hasil Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan terhadap masyarakat 
umum terkhususnya para kalangan muda atau remaja dapat mengggunakan media 
online seperti halnya media sosial Youtube sebagai referensi atau sumber informasi 
politik dalam menambah pengetahuan politiknyasehingga meningkatakan kesadaran 
atas hak dan kewajibannya dalam ranah politik. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi kelanjutan dalam penelitian berikutnya dan dapat menjadi bahan 
referensi bagi pembaca. 
1.4 Struktur Organisasi Proposal Skripsi 
Struktur penelitian akan ditulis dalam lima bab, yang akan dikembangkandalam 
sub-sub bab. Secara sistematis dipaparkan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan: Bab satu akan berisiskan uraian mengenai pendahuluan. Bab 
ini akan terdiri atas lima sub bab yang mencakup: (1) Latar belakang masalah, guna 
menjelaskan secara lebih rinci permasalahan penelitian yang akan dilakukan oleh 
 
Fildzah Ulvi Luthfillah, 2021 
PENGARUH TERPAAN TAYANGAN INFORMASI POLITIK DI YOUTUBE TERHADAP KESADARAN POLITIK 
PEMILIH PEMULA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  
peneliti. (2) Rumusan masalah, simpulan pertanyaan penelitian dari latar belakang 
masalah. (3) Tujuan penelitian (4) Manfaat 
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penelitian, penjelasan manfaat penelitian terkait manfaat dari segi teoretis dan 
prkatis. (5) Struktur organisasi, yang memaparkan secara sederhana isi dari tiap 
bab. 
BAB II Kajian Pustaka: Pada bab dua akan berisikan kajian pustaka, yang 
mencakup teori, konsep, penelitian terdahulu yang relevan, dan kerangka 
pemikiran. 
BAB III Metode Penelitian: Bab tiga akan menjelaskan metode penelitian, 
yang lebih rinci akan memaparkan 6 sub-bab yang mencakup: desain penelitian, 
partisipan penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur 
penelitian dan analisis data. 
BAB IV Temuan dan Pembahasan: Bab empat akan berisikan pengolahan 
data dan bagaimana hasil data yang telah didapatkan di lapangan guna menjawab 
rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya hasil penelitian 
akan menjadi sebuah pembahasan yang dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis 
dan analisis data. 
BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi: Bab lima merupakan bab 
terakhir dalam penelitian, yang berisikan poin-poin simpulan, dan implikasi juga 
rekomendasi dari hasil temuan penelitian untuk pihak yang terkait dalam 
penelitian skripsi ini. 
